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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial nelayan 
terhadap larangan penggunaan jaring cantrang. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Subyek dalam 
penelitian ini adalah nelayan yang menggunakan jaring cantrang. Ada tiga subyek 
yang dijadikan sumber informasi dalam penelitia ini. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori penyesuaian sosial. 
Penelitian ini menemukan bahwa nelayan tetap ingin menggunakan cantrang 
sebagai alat mereka saat melaut. Terdapat tiga aspek yang membuat nelayan tetap 
ingin menggunakan cantrang. Pertama, adanya Need yang membuat nelayan tetap 
mempertahankan cantrang. Kebutuhan tersebut antara lain: kebutuhan ekonomi, 
keahlian minim, ketergantungan, dan kepuasan. Kedua, adanya Knowledge bahwa 
pemahaman nelayan terkait cantrang adalah cantrak bukan alat yang merusak 
lingkungan. Ketiga, adanya Belief dalam hal ini nelayan meyakini bahwa cantrang 
merupakan stu-satunya alat tangkap yang dapat menghasilkan penghasilan yang 
lebih dari pada alat tangkap yang lain. Namun ketika aturan larangan penggunaan 
cantrang benar-benar ditetapkan maka nelayan harus menaati peraturan terebut 
walaupun dengan keterpaksaan. Tetapi jika penghasilan dari alat tangkap sebagai 
pengganti cantrang tidak dapat memenuhi target maka nelayan akan memdifikasi 
alat tersebut sehingga dapat menghasilkan penghasilan yang banyak. 
Kata kunci: Penyesuaian Sosial, Nelayan, Cantrang
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the social adjustment of fishermen against the ban on 
the use of nets cantrang. This research is a qualitative research with interview data 
collection technique. Subjects in this study are fishermen who use cantrang nets. 
There are three subjects that are used as a source of information in this research. 
The theory used in this research is the theory of social adjustment 
This study found that fishermen still want to use cantrang as their tool when they 
go to sea. There are three aspects that make fishermen still want to use cantrang. 
First, the need that keeps fishermen keep cantrang. These needs include: economic 
needs, minimal skills, dependency, and satisfaction. Secondly, the existence of 
Knowledge that the understanding of fishermen related cantrang is not a tool that 
destroys the environment. Third, the existence of Belief in this case the fisherman 
believes that cantrang is stu only fishing gear that can generate more income than 
the other fishing gear. However, when the rules of prohibition of use cantrang really 
set then the fisherman must obey the rules though with force. But if the income 
from fishing gear as a substitute cantrang can not meet the target then the fishermen 
will modify the tool so it can generate a lot of income. 
Key note: social adjustment, Fishermen, Cantrang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Lautan Indonesia tidak diragukan merupakan salah satu 
kawasasan laut terkaya di dunia. Terumbu karang Indonesia adalah salah 
satu yang terkaya dengan keanekaragaman hayatinya di dunia. Terumbu 
di Kepulauan Raja Ampat secara khusus diakui oleh para ilmuwan 
sebagai pusat keanekaragaman hayati terumbu karang dunia. Indonesia 
juga mempunyai sebaran ekosistem mangrove yang luas, bahkan terbesar 
di Asia Tenggara, dan merupakan 20% dari total tutupan mangrove yang 
ada di dunia (www.greenpeace.org). Meski ada banyak inisiatif 
konservasi, namun sayangnya sebagian besar ekosistem laut Indonesia 
yang luas ini berada dalam ancaman. Data terbaru dari Pusat Penelitian 
Oseanografi LIPI mengungkap bahwa hanya 5,3% terumbu karang 
Indonesia yang tergolong sangat baik, sementara 30,45% berada dalam 
kondisi buruk. 
Menurut Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut (PRL) 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Brahmantya Satyamurti Poerwadi 
dalam (www.mongabay.co.id) Terdapat peningkatan tingginya ancaman 
kerusakan terhadap ekosistem laut di Indonesia, ancaman yang dirasakan 
Indonesia sekarang merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara. 
Penyebab kerusakan ekosistem lautan diantaranya adalah  praktek 
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penangkapan ikan merusak yang menggunakan alat tangkap terlarang 
sehingga menganggu perkembangbiakan ikan yang ada di laut. 
Di Indonesia terdapat berbagai macam penangkapan ikan, mulai 
dari alat tangkap yang ramah lingkungan seperti gill nets dan jaring 
insang, juga alat tangkap yang tidak ramah lingkungan atau mengancam 
kelestarian ekosistem laut antara lain pukat tarik (Seine Nets) dan Pukat 
Hela (Trawls) atau yang sering disebut dengan cantrang. Diketahui 
bahwa alat tangkap tersebut merupakan salah satu penyebab terancamnya 
kelestarian laut dan ikan yang ada karena ikan yang bukan target 
termasuk ikan kecil juga ikut tertangkap. Cantrang merupakan alat 
penangkapan ikan yang bersifat aktif dengan pengoperasian menyentuh 
dasar perairan. Cantrang dioperasikan dengan menebar tali selambar 
secara melingkar, dilanjutkan dengan menurunkan jaring cantrang, 
kemudian kedua ujung tali selambar dipertemukan. Kedua ujung tali 
tersebut kemudian ditarik ke arah kapal sampai seluruh bagian kantong 
jaring terangkat (Kominfo.go.id). 
Dampak buruk dari pengunaan alat tangkap cantrang seperti 
dilaporkan dari (Kumparan.com) antara lain: 
1. Hasil tangkapan cantrang tidak selektif dengan komposisi hasil 
tangkapan yang menangkap semua ukuran ikan, udang, kepiting, serta 
biota lainnya. Biota-biota yang belum matang gonad dan memijah 
yang ikut tertangkap tidak dapat berkembang biak menghasilkan 
individu baru. Kondisi ini menyebabkan deplesi stok atau 
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pengurangan stok sumber daya ikan, hasil tangkapan akan semakin 
berkurang. 
2. Biota yang dibuang akan mengacaukan data perikanan karena tidak 
tercatat sebagai hasil produksi perikanan. Analisis stok sumber daya 
perikanan pun menjadi kurang akurat sehingga menyebabkan tidak 
sesuainya kebijakan pengelolaan dan kenyataan kondisi sumber daya 
perikanan. 
3. Pengoperasian cantrang yang mengeruk dasar perairan dalam dan 
pesisir tanpa terkecuali terumbu karang dan merusak lokasi pemijahan 
biota laut. Meskipun Cantrang menghindari Terumbu Karang, tetapi 
kelompok-kelompok kecil karang hidup yang berada di dasar perairan 
akan ikut tersapu. 
4. Sumber daya ikan di perairan laut Indonesia akan mengalami 
degradasi dikarenakan padatnya aktivitas penangkapan dari berbagai 
daerah termasuk dalam penggunaan alat tangkap cantrang. Fishing 
ground (lokasi penangkapan) nelayan akan ikut berpindah dan 
menjauh, serta biaya operasional penangkapan semakin tinggi. 
Selain dampak ekologi terdapat juga dampak sosial bagi nelayan 
cantrang dengan masyarakat sekitar dan juga kelompok nelayan yang 
lain. Menurut Kusnandar dalam (Cahyani, 2013) konflik horizontal 
antara nelayan yang pro cantrang dengan yang tidak pro dengan cantrang 
tentu akan muncul. Untuk konflik terhadap nelayan lain tentunya akan 
menimbulkan kecemburuan sosial akibat hasil tangkapan, dimana 
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nelayan yang menggunakan jaring tradisional ataupun alat tangkap 
berupa pancing akan mendapatkan hasil yang lebih sedikit dari pada 
nelayan yang menggunakan cantrang. Konflik dengan masyarakat juga 
akan timbul sebab dalam perspektif masyarakat nelayan cantrang dirasa 
sama sekali tidak memperdulikan soal kelestarian alam dan masa depan 
kelautan negara. 
Kelestarian laut sebagian besar tergantung pada nelayan karena 
sebagai pelaku yang langsung terlibat dengan laut. Menurut Imron dalam, 
Mulyadi (2007) nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara 
melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya 
tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat 
dengan lokasi kegiatannya. Oleh karena itu nelayan adalah kelompok 
yang paling terkait dengan perubahan-perubahan yang ada di laut. 
 Pada tanggal 9 Januari 2015, Mentri Kelautan Perikanan telah 
mengundangkan Peraturan Mentri Nomor 2/PERMEN-KP/2015 tentang 
larangan penggunaan alat penangkapan ikan Pukat Hela (Trawls) dan 
pukat tarik (Seine Nets) termasuk cantrang, resmi diberlakukan mulai 1 
Januari 2018  di wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik 
Indonesia. Penetapan kebijakan pelarangan alat tangkap tersebut juga 
didasarkan oleh kondisi perikanan Indonesia yang mulai menurun setiap 
tahun. Turunnya hasil produksi perikanan diakibatkan adanya kerusakan 
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ekosistem laut seperti padang lamun maupun terumbu karang (Andryana, 
2016).  
Hal itu pun langsung di respon oleh banyak nelayan hingga 
Aliansi Nelayan Indonesia (ANNI) mengadakan pertemuan dengan 
Presiden Joko Widodo di Istana Negara pada Rabu, 17 Januari 2018 
untuk membahas penggunaan cantrang. Dari hasil pertemuan di Istana 
disepakati cantrang tetap dilarang, namun nelayan diberikan kesempatan 
beralih alat tanpa diberi batasan waktu. Selama peralihan alat, para 
nelayan sementara diizinkan untuk menggunakan cantrang 
(news.liputan6.com) yang dalam artian cantrang dilegalkan atau boleh 
digunakan kembali.  
Aturan Mengenai Pelarangan Pukat Hela dan sebagainya 
bukanlah aturan baru yang serta merta dikeluarkan oleh Menteri 
Perikanan dan Kelautan, Aturan tersebut keluar sebagai Amanah dari UU 
No 31 tahun 2004 Tentang Perikanan junto  UU No 45 Tahun 2009 
Tentang Perubahan UU No 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan dimana 
dalam Pasal 9 Ayat (1) UU tersebut disebutkan: “Setiap orang dilarang 
memiliki, menguasai, membawa, dan/atau menggunakan alat 
penangkapan dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang mengganggu 
dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan di kapal penangkap ikan di 
wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia“. Pukat Hela 
(Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets) adalah salah satu dari Alat tangkap 
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yang sesuai sifatnya dikategorikan sebagai alat tangkap yang merusak 
lingkungan. 
Meski cantrang diperbolehkan kembali, Menteri Kelautan dan 
Perikanan Susi Pudjiastuti mengatakan penggunaan alat untuk 
menangkap ikan itu hanya diizinkan di Laut Jawa. Susi menjelaskan, 
banyak pertimbangan mengapa cantrang hanya boleh digunakan di Laut 
Jawa. Salah satunya karena populasi nelayan cantrang juga paling banyak 
di pantai utara Jawa (bisnis.tempo.co).  Wilayah tersebut meliputi 
Batang, Kota tegal, Rembang, Pati, Junawa, dan Lamongan. Enam 
wilayah tersebut bukan berarti dibebaskan oleh Mentri Susi akan tetapi 
tetap harus ada iktikat untuk mengganti jaring cantrang menjadi jaring 
yang ramah lingkungan, dikarenakan cantrang tetaplah alat tangkap yang 
mengancam kelestarian ekosistem laut. 
Dengan adanya larangan penggunaan cantrang dan beralih ke alat 
penangkap ikan lainnya dapat meningkatkan penghasilan para nelayan. 
Meskipun jumlah tangkapan ikan memang menurun karena alat tangkap 
yang digunakan lebih selektif, namun nilai produksinya justru melonjak. 
Permasalahan terkait dampak buruk penggunaan cantrang tidak bisa 
diselesaikan saat ini karena mentri Perikanan dan Kelautan resmi kembali 
memperbolehkan cantrang tetapi hanya sebagai masa peralihan.  
Bagi para nelayan adanya peraturan larangan penggunaan alat 
tangkap cantrang dapat menimbulkan gejolak bagi para nelayan, sebab 
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cantrang adalah alat yang setiap harinya digunakan oleh nelayan dalam 
bekerja. Saat cantrang dilarang maka nelayan akan kebingungan dan 
merasa khawatir terhadap pekerjaan yang dialaminya. 
Para nelayan yang mengunakan cantrang bukan terbebas dari 
aturan tersebut, tetapi nelayan tetap diharuskan untuk menyesuaikan diri 
dengan aturan tersebut. Untuk wilayah-wilayah tertentu para nelayan 
sudah bisa menyesuaikan dengan aturan yang diberikan oleh pemerintah 
dengan mengganti jaring yang direkomendasikan oleh pemerintah karena 
para nelayan didaerah tersebut sadar akan kerusakan ekosistem yang 
ditimbulkan oleh alat tangkap seperti cantrang. Penyesuaian terhadap alat 
tangkap yang ramah lingkugan harus segera dilakukan oleh beberapa 
daerah yang mendapatkan perpanjangan waktu dikarenakan sudah 
banyak wilayah yang sudah beralih ke alat tangkap ramah lingkungan 
otomatis aturan tersebut memang menjadi kesepakatan oleh banyak pihak 
nelayan dan mengharuskan nelayan yang masih menggunakan cantrang 
agar menyesuaikan alat tangkap seperti kebanyakan nelayan yang lain 
sesuai dengan kesepakatan kebanyakan nelayan di Indonesia. 
Interaksi antara manusia dengan lingkungan seperti yang di 
kemukakan oleh Kurt Lewin, bahwa Perilaku merupakan fungsi dari 
lingkungan dan organisme. Lebih dalam seperti yang dijelaskan oleh 
(Hawley dalam Himmam & Faturochman, 1995) bahwa perilaku manusia 
merupakan bagian dari kompleksitas ekosistem yang dalam artian 
terdapat interaksi timbal balik yang menguntungkan antara manusia – 
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lingkungan. Maka interaksi manusia dengan lingkungannya haruslah 
bersifat dinamis agar manusia dan lingkungan dapat memberikan timbal 
balik yang positif. Karena itu manusia dituntut untuk menyesuaikan 
dengan lingkungan dan kondisi sosial yang ada agar terciptanya 
dinamisasi yang baik dengan sesama maupun dengan lingkungannya. 
Menurut Mu’tadin (2002), penyesuaian sosial adalah kemampuan 
untuk mematuhi norma-norma dan peraturan sosial kemasyarakatan. 
Dapat dipahami bahwa yang dimaksud penyesuaian sosial adalah 
kemampuan individu dalam mereaksi tuntutan-tuntutan sosial secara 
tepat dan wajar. Sikap nelayan cantrang dalam mereaksi tuntunan-
tuntunan norma sosial yang berlaku tentunya menjadi hal yang mestiya 
dilakukan sebab norma sosial adalah sebuah aturan yang melandasi sikap 
dari sebuah masyarakat maka nelayan cantrang diharuskan untuk 
menyeuaikan norma yang sudah berlaku di lingkungan tersebut. 
Hurlock (1977) mengungkapkan bahwa penyesuaian sosial adalah 
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan kelompok pada khususnya. Nelayan cantrang dikatakan 
berhasil melakukan penyesuaian sosial ketika dia mempunyai usaha 
untuk mengganti alat tangkap yang sesuai dengan aturan pemerintah 
maupun keinginan kebanyakan kelompok nelayan yang lain. Lebih lanjut 
Eysenk (dalam Wardani & Apollo, 2010) menyatakan bahwa 
penyesuaian sosial sebagai suatu proses belajar, yaitu belajar memahami, 
mengerti, dan berusaha untuk melakukan apa yang diinginkan oleh 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
9 
 
individu itu sendiri maupun lingkungannya. Upaya untuk mengganti alat 
tangkap cantrang ke alat tangkap ramah lingkungan tentunya harus hadir 
dari dalam diri orang itu sendiri karena upaya tersebut adalah bentuk dari 
proses memahami dan mencoba mengerti tentang kondisi lingkungan 
yang ada. 
Schneiders, (1964) menyebutkan bahwa penyesuaian sosial 
merupakan kemampuan untuk bereaksi secara efektif dan sehat terhadap 
situasi, realitas dan relasi sosial sehingga tuntutan hidup bermasyarakat 
dipenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan. Pentingnya 
mereka menjalin penyesuaian sosial tersebut adalah untuk menjaga agar 
tidak terjadi konflik yang mungkin saja timbul akibat proses dan cara 
menyesuaikan diri yang salah dan tidak bisa diterima oleh pemerintah, 
terlebih kelompok nelayan yang lain yang merasa dirugikan. Keadaan ini 
harus disadari menyimpan potensi besar terhadap timbulnya pertengkaran 
antar kelompok nelayan yang satu dengan yang lain.  
Scheneiders (1964) mengemukakan beberapa kriteria penyesuaian 
yang tergolong baik (good adjusment) ditandai dengan adanya tanggung 
jawab sosial. Penyesuain yang baik terlihat dari bagaimana seseorang 
dapat merespon sebuah permasalahan dengan baik dalam situasi apapun. 
Sebagai makluk sosial memang sudah seharusnya mempunyai tanggung 
jawab sosial, dalam artian bertanggung jawab atas pemberdayan atau 
pengelolaan pada makluk maupun lingkungan yang ditempatinya. 
Penyesuaian sosial tentunya tidak mudah dilakukan oleh nelayan 
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cantrang, apalagi yang menjadikan cantrang sebagai satu-satunya alat 
tangkap yang menjadi sumber kehidupan.  
Ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial 
terlihat dari ketidakpuasan terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial 
serta memiliki sikap-sikap yang menolak realitas dan lingkungan sosial. 
Penyesuaian sosial tentunya datang dari diri orang itu sendiri sebagai 
kesadaran sebagai makhluk sosial dan sebagai makluk yang diharuskan 
untuk menaati aturan-aturan yang beraku demi sebuah kesejahteraan. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji terkait 
“Penyesuaian sosial nelayan terhadap larangan penggunaan jaring 
cantrang” di desa Blimbing, kecamatan Paciran, kabupaten Lamongan. 
Dikarenakan wilayah Lamongan adalah satu-satuya regional Jawa Timur 
yang mendapatkan perpanjangan penggunaan cantrang, di khususkan 
pada desa Blimbing yang merupakan perikanan terbesar di Lamongan 
dan juga masih banyak dijumpai nelayan di desa Blimbing yang masih 
banyak menggunakan alat tangkap berupa cantrang. 
B. Fokus Penelitian 
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka fokus penelitian 
adalah: 
Bagaimana gambaran penyesuaian sosial nelayan terhadap masa 
peralihan larangan penggunaan jaring cantrang? 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
11 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial yang dilakukan 
oleh nelayan saat masa peralihan terhadap larangan penggunaan jaring 
cantrang. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah 
khazanah dalam keilmuan psikologi khususnya psikologi 
sosial dan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan program studi Ilmu Psikologi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi 
bagi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Dapat menggambarkan kondisi nelayan cantrang dalam 
upaya menyesuaikan diri dengan alat tangkap yang ramah 
lingkungan. 
b. Dapat menjadi kajian lanjutan bagi peneliti selanjutnya 
yang akan meneliti tentang penyesuaian sosial. 
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E. Keaslian Penelitian 
Dari beberapa judul penelitian yang pernah di lakukan terdapat 
keterkaitan dengan judul penelitian “Penyesuaian sosial nelayan terhadap 
larangan penggunaan jaring cantrang” adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah jurnal yang berjudul “Strategi Adaptasi Nelayan Terhadap 
Perubahan Ekologi” yang ditulis oleh Helmi A. dan Arif Satria, jurnal 
Sosial Humaniora tahun 2012. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa menurunnya keanekaragam ikan, memengaruhi mata 
pencaharian masyarakat serta menurunnya kesempatan berusaha. 
Strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat Pulau Panjang lebih 
didominasi pola-pola adaptasi yang bersifat reaktif, meliputi 
penganekaragaman mata pencaharian, penganekaragaman alat tangkap, 
perubahan daerah tangkapan, memanfaatkan hubungan sosial, dan 
memobilisasi anggota rumahtangga. 
Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Sedangakan perbedaan dari penelitian ini adalah 
lebih berfokus pada bagaimana strategi adaptasi nelayan terhadap 
perubahan ekologi serta sejauh mana dampak perubahan ekologis 
terhadap nelayan. Penelitian ini menambah pengetahuan terkait 
perubahan ekologis yang terjadi di daerah pesisir serta berbagai 
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macam strategi adaptasi yang dilakukan nelayan untuk menghadapi 
kondisi tersebut 
2. Penelitian lain yang juga relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah Tesis yang berjudul “Kajian Penggunaan Cantrang Terhadap 
Kelestarian Sumberdaya Ikan Demersal (Analisis Hasil Tangkapan 
Dominan yang Didaratkan di TPI Wedung Demak)” yang ditulis oleh 
Cahyani R.T, Universitas Diponegoro, Semarang, Tahun 2013. Hasil 
analisis Schaeffer menunjukkan bahwa MSY sebesar 854,07 ton 
dengan upaya tangkap optimum sebesar 831 unit cantrang. Tingkat 
pemanfaatan perikanan demersal cantrang sebesar 80, 47%. Cantrang 
rata-rata berukuran mata jaring 1,5 inchi dan kapal berukuran 5-10 GT. 
Dari hasil penelitian didapatkan 5 jenis ikan yang dominan yaitu petek 
(Leiognathus sp), layur (Trichiurus sp), tigawaja (Scianidae sp), 
kuniran (Upeneus sp) dan swanggi (Priacanthus sp). Ikan petek 
mendominasi 29,5%. Pola pertumbuhan ikan rata-rata bersifat 
allometrik dengan nilai faktor kondisi berkisar 1.Nisbah kelamin rata-
rata seimbang. Dari rata-rata panjang dan berat ikan demersal hasil 
tangkapan cantrang diketahui banyak ikan-ikan yang berukuran kecil 
ikut tertangkap. TKG ikan petek dominan pada tingkat III, ikan layur 
dan ikan tigawaja TKG IV, ikan kuniran dan swanggi pada TKG I. 
Fekunditas tertinggi terlihat pada ikan petek yakni sebesar 15.900 
untuk jantan dan 12.700 butir. 
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Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa penelitian 
cantrang dilakukan terbatas hanya pada aspek kelayakan usaha/dari sisi 
ekonomi dan teknis. Namun belum ada publikasi mengenai aspek upaya 
pengelolaan ikan hasil tangkapan cantrang yang berkaitan dengan 
keberlanjutannya berdasarkan pertimbangan dimensi ekologi ikan hasil 
tangkapan terutama di Kabupaten Demak. 
3. Penelitian terdahulu yang juga diambil peneliti adalah jurnal dari 
Wasito D.R, dkk yang berjudul “Penyesuaian Sosial Remaja Tuna 
Rungu yang Bersekolah”. Hasil penelitian menunjukkan semua subjek 
memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang efektif. Subjek pertama 
dapat menyesuaikan diri, meskipun harus menghadapi tantangan dari 
teman-teman. Subjek kedua memiliki pribadi yang introvert. Sekalipun 
demikian ia tetap dapat menyesuaikan diri dengan baik. Subjek ketiga 
bahkan dapat berkomunikasi dengan lancar dan memiliki etos kerja 
yang tinggi di Sekolah Umum. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah subyek yang teliti. Sedangkan 
persamaan dari peneitian ini adalah sama-sama menggunakan teori 
penyesuaian sosial. 
4. Penelitian terdahulu yang sesuai dengan judul yang diambil peneliti 
adalah jurnal dari Amaliah R. dan Indri kemala nasution, yang berjudul 
“Gambaran Penyesuaian Sosial Pada Remaja Penderita Sinusitis 
Kronis” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan 1 yang 
menderita sinusitis kronis mengalami hambatan dalam melakukan 
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penyesuaian sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat dikarenakan 
adanya perasaan malu untuk menjalin hubungan dengan oranglain. 
Namun partisipan 1 tersebut mampu melakukan penyesuaian sosial di 
lingkungan keluarga dengan baik karena adanya dukungan serta 
perhatian dari anggota keluarga. Partisipan 2 yang mengalami penyakit 
sinusitis kronis, dapat mengatasi segala hambatan dalam melakukan 
penyesuaian sosial di lingkungan keluarga, sekolah serta masyarakat. 
Lingkungan yang positif dalam menanggapi penyakit sinusitis kronis 
serta adanya dukungan serta perhatian dari beberapa pihak membuat 
partisipan 2 tersebut dapat dengan baik melakukan penyesuaian sosial 
meskipun dengan kondisi penyakit sinusitis kronis. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang ditulis oleh peneliti adalah 
subyek yang yang digunakan, dimana subyek penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah nelayan yang menggunakan cantrang. 
5. Penelitian terdahulu dengan judul yang diambil peneliti adalah jurnal 
dari Krisyogi S. dan Yohaniz Franz, yang berjudul “Pengalaman 
Penyesuaian Sosial Mahasiswa Etnis Papua Di Kota Semarang” Hasil 
penelitian ini menunjukkan pemaknaan kehidupan subjek melalui 
pembenahan diri. Puncak dari pemaknaan tersebut adalah kepedulian 
sosial serta berbagi pengalaman pembenahan diri melalui kehidupan 
spiritual terhadap komunitas seetnis. 
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Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
subyek yang digunakan, peneliti menjadikan nelayan sebagai subyek 
yang akan diteliti. 
6. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah Skripsi dari Diandra Wardhani A.C, yang berjudul 
“Penyesuaian Sosial Pada Siswa Akselerasi” hasil dari penelitian ini 
adalah Proses penyesuaian sosial pada siswa akselerasi adalah 
cenderung sempat merasakan stress, namun kemudian mencoba 
menyesuaikan pola belajar yang berbeda dari sebelumnya, karena 
tuntutan waktu yang ada di kelas akselerasi. Artinya, siswa akselerasi 
harus bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada di 
lingkungannya. Siswa akselerasi juga menyadari bahwa harus tetap 
menghormati orang lain, yaitu dengan cara menghargai orang lain, 
menyapa, memberikan senyuman, dan bersikap sopan dengan orang 
lain. Ketika berinteraksi dengan teman di luar kelas, siswa akselerasi 
tetap berusaha bisa berteman atau bersikap sopan. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya keinginan siswa akselerasi untuk tetap 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penyesuaian sosial yang 
digunakan di khususkan di lingkup pendidikan sedangkan yang 
digunakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berada di lingkup 
masyarakat. 
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7. Penelitian terdahulu yang juga relevan dengan judul yang diambil 
peneliti adalah jurnal dari Nurhushni, P.A dengan judul “Profil 
Penyesuaian Sosial Remaja Yang Mengalami Kecanduan Mengakses 
Facebook” Hasil dari penelitian tersebut adalah Kemampuan 
penyesuaian sosial remaja yang berada dalam kategori sedang dapat 
juga diartikan bahwa remaja masih cukup terampil dalam melakukan 
penyesuaian sosial meskipun beberapa diantaranya menunjukkan 
bahwa remaja yang kecanduan mengakses facebook memiliki 
kemampuan penyesuaian sosial dalam kategori rendah atau kurang 
terampil. Hasil penelitian juga menunjukkan kemampuan penyesuaian 
remaja (siswa SMP) terhadap kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
aspek penyesuaian sosial remaja dengan tingkat ketercapaian paling 
rendah. 
Perbedaan di penelitian ini dengan yang dilakuka oleh peneliti adalah 
fokus penelitian yang diteliti, penelitian yang dilikukan diatas berfokus 
pada kecanduan remaja terhadap facebook sedangankan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada larangan penggunaan 
cantrang pada nelayan. 
8. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah jurnal dari Minarsih U.W, dan Dea Asri Oktiarini, dengan judul 
“Gambaran Penyesuaian Sosial Pada Mahasiswa Thailand di 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (Studi Fenomenologi Pada 
Mahasiswa Thailand Tingkat Awal Di Universitas Muhammadiyah 
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Purwokerto)” Hasil penelitian menunjukan: 1) Penyesuaian sosial 
mahasiswa Thailand yaitu dengan memenuhi harapan dari lingkungan 
universitas dengan mengikuti peraturan, kebiasaan dan norma yang ada 
dilingkungan universitas. Menyesuaikan diri dengan kelompok, hal ini 
dimulai dengan kelompok teman sebaya, serta berfikir makna dari 
yang diucapkan oleh teman saat kesulitan mengartikan bahasa. 2) 
Kesulitan yang dialami mahasiswa Thailand dalam penyesuaian sosial 
dengan lingkungannya terutama di perkuliahan baik dengan teman 
maupun dosen, mengalami kesulitan memahami bahasa Indonesia, 
sehingga berdampak pada kepuasan pribadi dalam hal prestasi rendah. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah subyek yang diteliti, dimana 
subyek bukan gambaran penyesuaian sosial  terhadap mahasiswa, 
tetapi penyesuaian sosial pada nelayan terkait larangan penggunaan 
cantrang. 
9. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah jurnal dari Gunarta M.E dengan judul “Konsep Diri, Dukungan 
Sosial dan Penyesuaian Sosial Mahasiswa Pendatang Di Bali” Hasil 
penelitian menunjukan nilai F = 11, 277, pada p = 0,000 (p<0,01). 
Artinya adalah ada hubungan konsep diri dan dukungan sosial dengan 
penyesuaian sosial mahasiswa di Bali. Diperoleh R² = 0,264 artinya 
penyesuaian sosial mahasiswa pendatang dijelaskan dengan variabel 
konsep diri dan dukungan sosial. Hasil analisa uji t menunjukan tidak 
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ada perbedaan penyesuaian diri, konsep diri dan dukungan sosial 
antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 
Perbedaan dengan penelitian diatas adalah metode yang digunakan. 
Penelitian datas menggunakan metode kuantitatif sedangkan metode 
yang digunakan oleh peneliti ialah metode kualitatif. 
10. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang diambil peneliti 
adalah jurnal dari Eko Setianingsih, Zahrotul Uyun, dan Susatyo 
Yuwono dengan judul “Hubungan Antara Penyesuaian Sosial Dan 
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Dengan Kecenderungan Perilaku 
Delinkuen Pada Remaja” Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 
yang sangat signifikan antara penyesuaian sosial dan kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan kecenderungan perilaku delinkuen. 
Berdasarkan paparan diatas perbedaan yang dapat ditemukan 
adalah metode yang digunakan. Penelitian datas menggunakan metode 
kuantitatif sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti ialah 
metode kualitatif. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial merupakan salah satu bagian dari penyesuaian 
diri. Oleh karena itu, ketika membahas penyesuaian sosial akan banyak 
merujuk pada konsep penyesuaian diri seseorang dalam konteks interaksi 
dengan lingkungan di sekitarnya. Penyesuaian sosial merupakan 
keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya (Hurlock, 1997). 
Schneiders (1964) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai “the 
capacity to react adequately to social realities, situation and relations.” 
Penyesuaian sosial menandakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki 
individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial, 
situasi dan relasi sosial. 
Lebih jelasnya, Schneiders (1964) menyatakan penyesuaian sosial 
sebagai berikut, “Social adjustment signifies the capacity to react 
effectively and wholesomely to social realities, situation and relations so 
that the requirements for social living are fulfilled in an acceptable and 
satisfactory manner.” Penyesuaian sosial adalah kemampuan atau 
kapasitas yang dimiliki individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar 
terhadap realita, situasi, dan hubungan sosial sehingga tuntutan hidup 
bermasyarakat terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan.  
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Penyesuaian sosial didefinisikan (Mu’tadin 2002) sebagai suatu 
proses saling mempengaruhi antar individu yang menghasilkan suatu pola 
kebudayaan dan tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat dan 
nilai-nilai yang dipatuhi, demi tercapainya penyelesaian bagi persoalan-
persoalan hidup. 
Menurut (Mu’tadin, 2002) individu juga mempelajari 
keterampilan-keterampilan sosial yang diperlukan dalam penyesuaian 
sosial, meliputi: 
a. Kemampuan berkomunikasi 
b. Menjalin hubungan dengan orang lain 
c. Menghargai diri sendiri dan orang lain 
d. Mendengarkan pendapat dan keluhan dari orang lain 
e. Memberi dan menerima kritik 
f. Bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku 
Gerungan (1996) menyatakan bahwa penyesuaian sosial 
merupakan usaha yang dilakukan individu untuk mengubah diri dan 
keinginan agar sesuai dengan keadaan lingkungan atau kelompok. 
Berdasarkan beberapa definisi penyesuaian sosial yang telah 
dikemukakan di atas dapat disimpulkan penyesuaian sosial adalah 
kemampuan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan harapan orang 
lain, yang ditunjukkan dengan memperlihatkan sikap dan tingkah laku 
yang menyenangkan, serta dapat berinteraksi dengan orang lain sehingga  
mampu merasa puas terhadap dirinya dan orang lain. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial erat 
kaitannya dengan penyesuaian diri karena penyesuaian sosial merupakan 
bagian dari penyesuaian diri. Schneiders (1964) mengelompokan faktor-
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri sebagai berikut: 
a. Physical condition (kondisi jasmaniah) meliputi: 
1. Pengaruh pembawaan dan struktur jasmaniah 
Beberapa ciri kepribadian memiliki hubungan dengan struktur 
jasmaniah yang lebih banyak dipengaruhi oleh faktor pembawaan, 
dapat diwariskan secara genetis terutama dengan perantara 
temperamen. 
2. Kesehatan dan kondisi jasmaniah 
Kualitas penyesuaian diri yang baik dapat diperoleh dan dipelihara 
dalam kondisi kesehatan jasmani yang sehat. Orang yang memiliki 
penyakit jasmani kemungkinan memiliki kurang percaya diri, 
perasaan rendah diri, ketergantungan, dan perasaan ingin diperhatikan 
oleh orang lain. Namun tidak semua orang yang memiliki penyakit 
jasmani tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Development and maturation (perkembangan dan kematangan) 
Perkembangan dan kematangan mempunyai hubungan yang erat 
dengan proses penyesuaian diri, dalam arti bahwa proses penyesuaian 
diri itu akan banyak tergantung pada tingkat perkembangan dan 
kematangan yang dicapai. Dalam proses perkembangan, respon anak 
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berkembang dari respon yang bersifat instingtif menjadi respon yang 
diperoleh melalui belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya 
usia, anak juga matang untuk melakukan respon, proses ini 
menentukan pola-pola penyesuaian sosial. 
c. Psychological condition (kondisi psikologis) 
Banyak sekali faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
penyesuaian diri. Diantaranya adalah faktor pengalaman, frustasi, 
konflik, iklim psikologis dan lain-lain. Proses belajar merupakan suatu 
dasar yang fundamental dalam penyesuaian diri, karena melalui proses 
belajar ini akan berkembang pola-pola respon yang akan membentuk 
kepribadian. 
d. Environmental condition (kondisi lingkungan) 
1. Pengaruh rumah dan keluarga. Lingkungan rumah dan keluarga 
merupakan faktor lingkungan yang paling besar pengaruhnya 
terhadap penyesuaian diri individu. Hal ini karena keluarga 
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan 
individu. 
2. Pengaruh masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan tempat 
individu bergerak, bergaul dan melakukan peran sosial. Sehingga 
individu sedikit banyak akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 
Pengaruh masyarakat merupakan kondisi-kondisi yang menentukan 
proses dan pola-pola penyesuaian diri. 
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3. Pengaruh sekolah. Sekolah mempunyai peran yang penting dalam 
menentukan pola penyesuaian seseorang, karena sekolah 
mempunyai peran sebagi medium untuk mempengaruhi kehidupan 
intelektual, sosial, dan moral siswa sehingga individu diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri. 
e. Culture and religion (budaya dan agama) 
1. Faktor budaya 
Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh terhadap pembentukan 
watak dan tingkah laku individu yang diperoleh melalui media 
pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat secara 
bertahap dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan. Budaya yang 
sehat dalam suatu lingkungan masyarakat akan memberikan 
pengaruh yang baik kepada anggota masyarakat, begitu pula 
sebaliknya budaya yang tidak sehat akan mempengaruhi perilaku 
anggota yang ada di lingkungan tersebut. 
2. Pengaruh agama. Agama merupakan sumber nilai, kepercayaan, 
dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan arti, tujuan, dan 
kestabilan hidup kepada umat manusia. Agama memberikan 
suasana psikologis tertentu dalam mengurangi konflik, frustasi dan 
ketegangan lainnya kemudian memberikan suasana tenang dan 
damai. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
penyesuaian sosial dapat dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu 
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tersebut dan juga dari luar diri individu. Adapun faktor dalam diri 
inidividu seperti kondisi jasmani yang sehat, perkembangan dan 
kematangan melalui proses belajar dan pengalaman, serta kondisi 
psikologis. Sedangkan faktor luar diri individu, yaitu kondisi lingkungan 
seperti pengaruh keluarga, masyarakat dan sekolah, serta budaya dan 
agama juga menjadi indikasi penyesuaian sosial yang baik jika semua 
berjalan selaras. 
3. Aspek-Aspek Penyesuaian Sosial 
Adapun aspek penyesuaian sosial menurut Schneiders (1964), 
sebagai berikut: 
a. Recognition adalah menghormati dan menerima hak-hak orang 
lain. 
Dalam hal ini individu tidak melanggar hak hak orang lain yang 
berbeda dengan dirinya, untuk menghindari terjadinya konflik 
sosial. Menurut Schneiders (1964) ketika kita dapat menghargai 
dan menghormati hak-hak orang lain maka orang lain akan 
menghormati dan menghargai hak-hak kita sehingga hubungan 
sosial antar individu dapat terjalin dengan sehat dan harmonis. 
b. Participation adalah melibatkan diri dalam berelasi. 
Setiap individu harus dapat mengembangkan dan melihara 
persahabatan. Seseorang yang tidak mampu membangun relasi 
dengan orang lain dan lebih menutup diri dari relasi sosial akan 
menghasilkan penyesuain diri yang buruk. Individu ini tidak 
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memiliki ketertarikan untuk berpartisipasi dengan aktivitas 
dilingkungannya serta tidak mampu untuk mengekspresikan diri 
mereka sendiri, sedangkan bentuk penyesuaian akan dikatakan baik 
apabila individu tersebut mampu menciptakan relasi yang sehat 
dengan orang lain, mengembangkan persahabatan, berperan aktif 
dalam kegiatan sosial, serta menghargai nilai-nilai yang berlaku 
dimasyarakat. 
c. Social approval adalah minat dan simpati terhadap kesejahteraan 
orang lain. 
Hal ini dapat merupakan bentuk penyesuaian diri dimasyarakat, 
dimana individu dapat peka dengan masalah dan kesulitan orang 
lain disekelilingnya serta bersedia membantu meringankan 
masalahnya. Selain itu individu juga harus menunjukan minat 
terhadap tujuan, harapan dan aspirasi, cara pandang ini juga sesuai 
dengan tuntutan dalam penyesuaian keagamaan (religious 
adjustment). 
d. Altruisme adalah memiliki sifat rendah hati dan tidak egois. 
Rasa saling membantu dan mementingkan orang lain merupakan 
nilai-nilai moral yang aplikasi dari nilai-nilai tersebut merupakan 
bagian dari penyesuaian moral yang baik yang apabila diterapkan 
dimasyarakat secara wajar dan bermanfaat maka akan membawa 
pada penyesuaian diri yang kuat. Bentuk dari sifat-sifat tersebut 
memiliki rasa kemanusian, rendah diri, dan kejujujuran dimana 
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individu yang memiliki sifat ini akan memiliki kestabilan mental, 
keadaan emosi yang sehat dan penyesuaian yang baik. 
e. Conformity adalah menghormati dan mentaati nilai-nilai integritas 
hukum, tradisi dan kebiasaan. 
Adanya kesadaran untuk mematuhi dan menghormati peraturan dan 
tradisi yang berlaku dilingkungan maka ia akan dapat diterima 
dengan baik dilingkungannya. 
B. Nelayan dan Cantrang 
1. Nelayan 
Nelayan dalam Eksiklopedia Indonesia dinyatakan sebagai orang-
orang yang secara aktif melakukan penangkapan ikan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencaharian. M. Khalil 
Mansyur dalam (Imron, 2012) mengartikan nelayan dengan artian yang 
lebih luas lagi, yaitu masyarakat nelayan bukan berarti mereka yang 
dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan di laut untuk menghidupi 
keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang interaktif dalam 
lingkungan itu. 
Nelayan adalah individu yang mata pencaharian pokoknya di 
bidang penangkapan ikan dan penjualan ikan yang hidup di daerah pantai 
(Bintarto, 1977) untuk menangkap ikan diperlukan alat yang memadai 
misalnya : perahu, pancing, jala atau jaring. 
Nelayan atau kelompok nelayan sesuai UU No 9 tahun 1985 
adalah perorangan atau badan hukum yang melakukan usaha perikanan 
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yang mencakup, menangkap, membudidayakan, mendinginkan atau 
mengawetkan ikan dengan tujuan komersial. 
Menurut Wahyuningsih dkk (1997) masyarakat nelayan dapat di 
bagi menjadi tiga jika dilihat dari segi kepemilikan modal, yaitu: 
1. Nelayan juragan, nelayan ini merupakan nelayan pemilik perahu dan 
alat penangkapan ikan yang mampu mengubah para nelayan pekerja 
sebagai pembantu dalam usahanya menangkap ikan di laut. Nelayan 
ini memiliki tanah yang digarap pada musim paceklik. Nelayan 
juragan ada tiga macam yaitu nelayan juragan laut, nelayan juragan 
darat yang mengendalikan usahanya dari darat, dan orang yang 
memiliki perahu, alat penangkap ikan dan uang tetapi bukan nelayan 
asli yang disebut tauke (toke) atau cakong. 
2. Nelayan pekerja, nelayan yang tidak memiliki alat produksi dan 
modal, tetapi memiliki tenaga yang dijual kepada nelayan juragan 
untuk membantu menjalankan usaha penangkapan ikan di laut, nelayan 
ini disebut juga nelayan penggarap atau sawi (awak perahu nelayan). 
Juragan dalam hal ini berkewajiban menyediakan bahan makanan dan 
bahan bakar untuk keperluan operasi penangkapan ikan, dan bahan 
makanan untuk dapur keluarga yang ditinggalkan selama berlayar. 
Hasil tangkapan di laut dibagi menurut peraturan tertentu berbeda-beda 
antara juragan yang lainnya setelah dikurangi biaya produksi. 
3. Nelayan pemilik, merupakan nelayan yang kurang mampu. Nelayan ini 
hanya mempunyai perahu kecil untuk keperluan dirinya sendiri dan 
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alat penangkapan ikan sederhana, karena itu disebut juganelayan 
perorangan atau nelayan miskin. Nelayan ini tidak memiliki tanah 
untuk digarap pada musim paceklik. 
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
nelayan adalah suatu komunitas yang mana mata pencaharian utamanya 
adalah menangkap ikan, baik di laut, selat, teluk, danau maupun sungai 
dengan menggunakan perahu atau kapal dan berburu atau menggunakan 
alat tangkap seperti pancing, jala atau jaring. Nelayan pun di 
klarifikasikan menjadi tiga macam yakni nelayan juragan, pekerja, dan 
pemilik. 
2. Cantrang 
Cantrang merupakan alat penangkapan ikan yang bersifat aktif 
dengan pengoperasian menyentuh dasar perairan. Cantrang dioperasikan 
dengan menebar tali selambar secara melingkar, dilanjutkan dengan 
menurunkan jaring cantrang, kemudian kedua ujung tali selambar 
dipertemukan. Kedua ujung tali tersebut kemudian ditarik ke arah kapal 
sampai seluruh bagian kantong jaring terangkat (kominfo, 2017). 
Penggunaan tali selambar yang mencapai panjang lebih dari 
1.000 m (masing-masing sisi kanan dan kiri 500 m) menyebabkan sapuan 
lintasan tali selambar sangat luas. Ukuran cantrang dan panjang tali 
selambar yang digunakan tergantung ukuran kapal. Pada kapal berukuran 
diatas 30 Gross Ton (GT) yang dilengkapi dengan ruang penyimpanan 
berpendingin (cold storage), cantrang dioperasikan dengan tali selambar 
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sepanjang 6.000 m. Dengan perhitungan sederhana, jika keliling lingkaran 
6.000 m, diperoleh luas daerah sapuan tali selambar adalah 289 Ha. 
Penarikan jaring menyebabkan terjadi pengadukan dasar perairan yang 
dapat menimbulkan kerusakan dasar perairan sehingga menimbulkan 
dampak signifikan terhadap ekosistem dasar bawah laut (kominfo, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian di Brondong - Lamongan (IPB, 
2009) hanya 51% hasil tangkapan cantrang yang berupa ikan target, 
sedangkan 49% lainnya merupakan non target. Adapun hasil penelitian di 
Tegal Undip tahun 2008 bahwa, penggunaan cantrang hanya dapat 
menangkap 46% ikan target dan 54% lainnya non target yang didominasi 
ikan rucah. Ikan hasil tangkapan cantrang ini umumnya dimanfaatkan 
pabrik surimi dan dibeli dengan harga maksimal 5000/kg. Sedangkan 
tangkapan ikan non target digunakan sebagai pembuatan bahan tepung 
ikan untuk pakan ternak. 
C. Kebijakan Larangan Penggunaan Cantrang 
 Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi 
pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 
kepemimpinan, dan cara bertindak. Sedangkan definisi kebijakan yang 
diajukan oleh Heinz Eulau dan Kenneth Prewitt bahwa kebijakan adalah 
keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan pengulangan 
(repetitiveness) tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka 
yang mematuhi keputusan tersebut (Jones, 1996). 
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 Sebuah kebijakan lahir karena ada suatu masalah yang hendak 
dipecahkan (Abidin, 2004). Oleh karena itu, kebijakan merupakan alat 
atau cara untuk memecahkan masalah yang sudah ada sehingga dalam hal 
ini yang menjadi dasar pembuatan kebijakan adalah masalah. Jika tidak 
ada masalah tidak perlu ada suatu kebijakan baru. 
 Untuk perbaikan atau pemulihan habitat dan stok sumber daya ikan 
di Indonesia, Menteri Kelautan dan Perikanan mengeluarkan sebuah 
kebijakan yaitu berupa peraturan yang mana salah satunya tertuang dalam 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.2 Tahun 2015 tentang 
larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat 
tarik (seine nets) di wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik 
Indonesia. Alat penangkapan ikan adalah sarana dan perlengkapan atau 
benda lain-lainnya yang dipergunakan untuk menangkap ikan. 
 Terbitnya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 2 Tahun 
2015 tentang larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela 
(trawls) dan pukat tarik (seine nets) menegaskan pentingnya perhatian atas 
daya dukung dan kelestarian sumber daya perikanan untuk dimanfaatkan 
sebesar besarnya bagi kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia. 
Hal itu sejalan dengan Undang-Undang No 31 Tahun 2004 juncto 
Undang-Undang No 45 Tahun 2009 tentang perikanan (Villagerspot, 
2016). 
 Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 
tahun 2012, jumlah alat tangkap yang digunakan untuk beroperasi di 
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wilayah perairan Indonesia sekitar 1,177 juta unit. Dari data tersebut 
sebanyak 1,66% atau sebanyak 19.544 unit merupakan alat tangkap pukat 
tarik atau disebut dengan cantrang. Kebijakan ini merupakan salah satu 
usaha untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat nelayan yang ada di 
Indonesia dalam pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab. Alat 
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) 
merupakan alat tangkap ikan yang tidak selektif. Pukat hela (trawls) 
merupakan kelompok alat penangkapan ikan yang terbuat dari jaring 
berkantong yang dilengkapi dengan atau tanpa alat pembuka mulut jaring 
dan pengoperasiannya dengan cara dihela di sisi atau di belakang kapal 
yang sedang melaju. Selain itu pengoperasiannya juga dilakukan pada 
kolom maupun dasar perairan, umumnya alat tangkap tersebut digunakan 
untuk menangkap ikan pelagis maupun ikan damersal termasuk udang. 
Pukat hela dasar dioperasikan di dasar perairan, umumnya untuk 
menangkap ikan damersal, udang dan crustocea lainnya. Sedangkan pukat 
hela pertengahan dioperasikan di kolom perairan dan umumnya digunakan 
untuk menangkap ikan pelagis. 
 Pukat tarik (seine nets) merupakan alat penangkapan ikan 
berkantong tanpa alat pembuka mulut jaring, pengoperasiannya dengan 
cara melingkari gerombolan ikan lalu menariknya ke kapal yang sedang 
berhenti melalui tali selambar di kedua bagian sayapnya. Selain itu, 
pengoperasiannya juga dilakukan pada permukaan, kolom maupun dasar 
perairan dan alat penangkapan ikan ini digunakan untuk menangkap ikan 
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damersal dan ikan pelagis tergantung jenis pukat tarik yang digunakan. 
Pukat tarik pantai dioperasikan di daerah pantai untuk menangkap ikan 
pelagis dan demersal yang hidup di daerah pantai. Dogol dan lampara 
dasar dioperasikan pada dasar perairan, umumnya digunakan untuk 
menangkap ikan damersal dan payang dioperasikan di kolom perairan 
yang umumnya digunakan untuk menangkap ikan pelagis (Firhat, 2016). 
 Terdapat beberapa kriteria alat tangkap yang diperbolehkan oleh 
Pemerintah (ramah lingkungan) serta alat tangkap yang dilarang oleh 
Pemerintah. Food Agriculture Organization (FAO, sebuah lembaga di 
bawah naungan Perserikatan Bangsa Bangsa yang menangani masalah 
pangan dan pertanian dunia), pada tahun 1995 mengeluarkan suatu tata 
cara bagi kegiatan penangkapan ikan yang bertanggung jawab (Code of 
Conduct for Resposible Fisheries – CCRF). Dalam CCRF ini, FAO 
menetapkan serangkaian kriteria bagi teknologi penangkapan ikan ramah 
lingkungan diantaranya; alat tangkap harus memiliki selektivitas yang 
tinggi, tidak merusak habitat tempat tinggal dan berkembang biak ikan dan 
organisme lainnya, tidak membahayakan nelayan, menghasilkan ikan yang 
bermutu baik, hasil tangkapan yang terbuang minimum, alat tangkap yang 
digunakan harus memberikan dampak minimum terhadap keanekaragaman 
sumberdaya hayati (biodiversity), tidak menangkap jenis ikan yang 
dilindungi Undang-Undang atau terancam punah, dan terakhir diterima 
secara sosial yang artinya dimasyarakat nelayan tidak menimbulkan 
konflik. 
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 Sedangkan kriteria alat tangkap ikan yang dilarang adalah 
kebalikannya yaitu; tidak selektif atau memiliki selektivitas yang rendah, 
merusak habitat tempat tinggal dan berkembang biak ikan dan organisme 
lainnya, membahayakan nelayan, hasil tangkapan ikan yang terbuang 
maximum (banyak), alat tangkap yang menangkap jenis ikan yang 
dilindungi Undang-Undang atau yang terancam punah. 
 Kebijakan pada dasarnya berupaya mengakomodasi berbagai 
kepentingan (khususnya yang dominan) sehingga ketika telah terformulasi 
sebagai sebuah peraturan maka akan mereduksi banyak hal secara detail 
dari fenomena sehari-hari. Menurut Shaukani, (2005) setelah suatu 
kebijakan itu dibuat dan di tetapkan atau diundangkan proses selanjutnya 
yaitu sosialisasi, implementasi, dan evaluasi kebijakan. 
a. Sosialisasi adalah penyebarluasan informasi (program, peraturan, 
kebijakan) dari satu pihak (pemilik program) ke pihak lain (masyarakat 
umum) dan proses pemberdayaan, dimana diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran kritis, menumbuhkan perubahan sikap, dan 
perilaku masyarakat. Adapun tujuan sosialisasi secara umum adalah 
mengupayakan masyarakat luas memahami dan mampu 
menginternalisasi makna dari konsep dan tujuan dari kebijakan 
pemerintah, masyarakat luas mengetahui dan memahami 
perkembangan pelaksanaan program pemerintah sebagai bagian dari 
pertanggungjawaban terhadap publik, menjadi bagian dari 
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kegiatankegiatan pemberdayaan yang terdapat dalam siklus program 
dari kebijakan pemerintah. 
b. Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan 
publik dalam sebuah negara. Biasanya implementasi dilaksanakan 
setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan tujuan yang jelas, 
termasuk tujuan jangka pendek, menengah dan panjang. Dari 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan 
kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat 
membawa hasil sebagaimana yang telah diharapkan. Rangkaian 
kegiatan tersebut mencakup, pertama seperangkat peraturan lanjutan 
yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. kedua, 
menyiapkan sumber daya guna menggerakkan kegiatan implementasi 
termasuk di dalamnya sarana dan prasarana, sumber daya keuangan, 
dan tentu saja penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan 
kebijakan tersebut. dan yang terakhir adalah bagaimana mengantarkan 
kebijakan secara kongkrit kepada masyarakat 
c. Evaluasi kebijakan dilakukan untuk menilai sejauhmana keefektifan 
kebijakan publik untuk dipertanggungjawabkan kepada publiknya 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 
dibutuhkan untuk melihat kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Evaluasi dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik 
meraih hasil yang diinginkan. Dengan demikian, evaluasi kebijakan 
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ditujukan untuk melihat sebab-sebab kegagalan suatu kebijakan atau 
untuk mengetahui apakah kebijakan publik yang telah dijalankan 
meraih dampak yang diinginkan. 
D. Perspektif Teoritis 
 Schneiders (1964) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai “the 
capacity to react adequately to social realities, situation and relations.” 
Penyesuaian sosial menandakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki 
individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial, 
situasi dan relasi sosial. 
Penyesuaian sosial setiap orang pastinya berbeda-beda karena 
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda pula. Penyesuaian sosial dapat 
dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu tersebut dan juga dari luar diri 
individu. Penyesuaian sosial dapat dibagi menjadi tiga yakni, penyesuaian 
sosia di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial menurut 
Schneiders (1964) antara lain: 
1. Physical condition (kondisi jasmaniah) 
2. Development and maturation (perkembangan dan kematangan) 
3. Psychological condition (kondisi psikologis) 
4. Environmental condition (kondisi lingkungan) 
5. Culture and religion (budaya dan agama) 
Penyesuaian sosial yang baik terhadap lingkungan masyarakat 
memiliki ciri–ciri sebagai berikut : 
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1. Mengenal dan menghormati orang lain di sosial 
2. Bergaul dengan orang lain dan mampu mengembangkan sifat 
bersahabat, keduanya diperlukan untuk penyesuaian sosial yang 
efektif. 
3. Penyesuaian sosial yang menarik dan dukungan untuk 
kesejahteraan orang lain. 
4. Bersikap hormat terhadap hukum, tradisi, dan adat istiadat. 
Adanya kesadaran untuk mematuhi dan menghormati peraturan 
dan tradisi yang berlaku di lingkungan maka ia akan dapat 
diterima dengan baik dilingkungannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi 
kasus (case study).  
Studi kasus sebagai suatu metode pendekatan dan penelitian sosial 
yang melakukan analisis suatu kasus dari individu dengan teliti dan 
lengkap guna memberikan hasil analisa yang intensif dalam meneliti 
fenomena sosial yang (Kumar, 1999). 
Studi kasus adalah suatu teknik untuk mempelajari keadaan dan 
perkembangan seseorang secara mendalam dengan tujuan untuk mencapai 
penyesuaian diri yang lebih baik (Wibowo, 1984). 
Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek 
tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat 
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 
studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003).  
Penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya 
dipusatkan pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum 
memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi 
kasus akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk 
memperoleh gambaran umum namun tanpa menemukan sesuatu atau 
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beberapa aspek khusus yang perlu dipelajari secara intensif dan mendalam. 
Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan 
sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi 
kasus dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti, tetapi, juga dapat 
diperoleh dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut 
dengan baik. Dengan kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari 
berbagai sumber namun terbatas dalam kasus yang akan diteliti (Nawawi, 
2003). 
Penggunaan jenis penelitian kualitatif karena ada pertimbangan: 
1. Jenis penelitian deskriptif merupakan bagian dari karakteristik 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan 
deskriptif dengan kata-kata atau gambar, dan bukan data yang berupa 
angka-angka. 
2. Relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, yakni 
penyesuaian sosial nelayan terhadap larangan penggunaan jaring 
cantrang. Jenis penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan fakta-
fakta yang akurat sesuai dengan fenomena sosial yang ada. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di desa Blimbing, kecamatan 
Paciran, Kabupaten Lamongan. Adapun alasan dipilihnya tempat 
penelitian tersebut karena didaerah tersebut terdapat banyak nelayan yang 
masih menggunakan jaring cantrang. 
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C. Sumber Data 
Sumber data penelitian yang digunakan adalah manusia dan selain 
manusia. Menurut Miles dan Huberman (1992) menyatakan sumber data 
dalam penelitian kualitatif adalah manusia dan bukan manusia. Manusia 
merupakan informan yang akan digali, sedangkan non manusia berupa 
dokumen-dokumen kegiatan, pelaksanaan manajemen, dan sarana 
parasarana yang menunjang. 
Informan yang dijadikan sumber data dalam penelitian merupakan 
informan yang terkait langsung dengan penelitian dan memahami situasi 
dan kondisi yang diteliti. Adapun informan yang dijadikan sumber data 
adalah Nelayan cantrang. 
Pengambilan sumber data diambil secara purposive, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria 
pengambilan sumber data untuk pendukung yaitu, Nelayan cantrang 
dikarenakan yang langsung berhubungan dengan peraturan larangan 
penggunaan cantrang 
D. Cara Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif manusia menjadi instrumen dalam penelitian. 
Ciri khas penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 
serta (Moleong, 2009). Maka peneliti dalam menggali sejumlah data 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa Wawancara. 
Wawancara adalah kegiatan komunikasi personal yang digunakan 
untuk menggali informasi dari narasumber. Metode wawancara atau 
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interview adalah cara yang dicakup oleh seseorang untuk suatu tugas 
tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari 
seorang resonden dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 
itu (Koentjaningrat, 1990). 
Pada umumnya, wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun 
wawancara lainnya terdiri atas tiga bentuk, yakni wawancara terstruktur, 
wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur (Haris, 
2011). Wawancara terstruktur atau lebih erin digunakan dalam peneitian 
survey ataupun penelitian kuantitatif walaupun dalam beberapa situasi, 
wawancara terstruktur juga dilakukan dalam penelitian kualitatif. 
Wawancara ini terkesan kaku dan berdampak pertukaran informasi antara 
peneliti dengan subyek yang diteliti sangat minim. Wawancara semi 
terstruktur atau lebih tepat jika jika dilakukan pada penelitian kualitatif 
daripada penelitian lainnya karena memiliki kriteria pertanyaan terbuka, 
fleksibel, tetap terkontrol dengan patokan pedoman wawancara, serta lebih 
memahami fenomena. Sedangakan wawancara tidak terstruktur 
pertanyaannya terbuka, sangat fleksibel, pedoman wawancara sangat 
longgar, dan tetap ingin memahami suatu fenomena. 
Peneliti kali ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena 
peneliti mengorek informasi secara terbuka dengan informan namun tetap 
pada alur dan pedoman wawancara. Selain itu, menggunakan metode 
wawancara semi terstruktur ini akan lebih mendalam serta fleksibel tanpa 
keluar dari jalur tema yang ingin diteliti. 
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E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 
2009). 
Analisis data Kualitatif menurut Seiddel (1998) prosesnya berjalan 
sebagai berikut: 
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
b. Mengumpulkan, memilah-milah mengklasifikasikan, mensistensikan, 
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 
c. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan 
membuat temuan-temuan umum. 
d. Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi 
wawancara, dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisa 
deskriptif kualitatif. 
Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau 
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data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara 
terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data 
sebanyak mungkin. 
b. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 
suatau bentuk yang sistematis sehingga menjadi lebih selektif dan 
sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian 
data ini peneliti lebih siap dengan data yang telah disederhanakan dan 
menghasilkan informasi yang sistematis. 
c. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. 
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 
telah diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan 
adanya kesimpulan peneliti akan terasa sempurna karena data yang 
dihasilkan benar-benar valid atau maksimal (Bungin, 2008). 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan salah satu pijakan serta dasar obyektif 
dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. Sebagaimana 
(Sugiyono 2008) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confimability (obyektivitas). Dalam teknik 
pengecekan data yang sudah didapatkan berdasarkan metode pengumpulan 
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data yang sudah disebutkan diatas, dapat dilakukan dengan cara sebagai 
Trianggulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data. Triangulasi merupakan 
pengecekan data diri berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. 
Triangulasi dibagi menjadi tiga macam yaitu : 
a. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui berbagai sumber. 
b. Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicetak dengan observasi dan 
dokumentasi. 
c. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
melalui wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda 
(Moloeng, 2006). 
Adapun validasi data dengan triangulasi dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber yakni melalui significant others seperti 
Rukun nelayan, keluarga subyek, maupun masyarakat sekitar. 
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BAB IV 
HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Partisipan 
1. Penentuan partisipan atau subjek 
Penentuan partisipan dan informan atau subyek utama penelitian 
dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada bab 
metode penelitian. Subyek yang dipilih ialah seorang nelayan yang 
dalam kegiatan melaut menggunakan jaring cantrang, serta significant 
others yang terdiri dari keluarga subyek dan masyarakat setempat. 
Berikut adalah profil dari subyek dalam penelitian ini: 
1) Profil Subyek Utama 1 
Subyek bernama Suko, berjenis kelamin laki-laki, berumur 48 
tahun, status sudah menikah, tempat tinggal di desa blimbing 
Paciran Lamongan, pendidikan terakhir SD, pekerjaan sebagai 
nelayan, dan sudah menjadi nelayan kurang lebih 29 tahun. 
2) Profil Subyek Utama 2 
Subyek bernama Kasmugianto, berjenis keamin laki-laki, 
berumur 44 tahun, status sudah menikah, tempat tinggal di desa 
Blimbing Paciran Lamongan, pendidikan terakhir SMA, 
pekerjaan sebagai nelayan, dan sudah menjadi nelayan selama 20 
tahun. 
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3) Profil Subyek Utama 3 
Subyek bernama sugi, berjenis kelamin laki-laki, berumur 28 
tahun, status belum menikah, tempat tinggal di desa Blimbing 
Paciran Lamongan, pendidikan terakhir SMP, pekerjaan sebagai 
nelayan, dan sudah menjadi nelayan selama 11 tahun. 
4) Profil Subyek Pendukung (Significant Others) 1 
Subyek bernama Abdur Roqib, berjenis kelamin laki-laki, 
berumur 48 tahun, status belum menikah, tempat tinggal di desa 
Blimbing Paciran Lamongan, pendidikan terakhir SMA, 
pekerjaan sebagai pebisnis ikan. 
5) Profil Subyek Pendukung (Significant Others) 2 
Subyek bernama Hiliyana, berjenis kelamin peremuan, 
berurumur 44 tahun, status sudah menikah, pekerjaan guru TK, 
Subyek adalah istri dari Subyek ke II 
6) Profil Subyek Pendukung (Significant Others) 3 
Subyek bernama bagus, berjenis kelamin laki-laki, berumur 20 
tahun, pekerjaan kuli nelayan, Subyek adalah adik dari Subyek 
ke III 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Temuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah tertentu dimana yang dititik 
beratkan pada penelitian ini adalah fenomena terkait larangan 
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penggunaan jaring cantrang yang pada umumnya dipakai oleh sebagian 
besar nelayan. Penelitian ini berfokus pada penyesuaia sosial yang 
dlakukan oleh nelayan dalam menyikapi larangan penggunaan jaring 
cantrang tersebut. 
Sedangkan penyesuaian sosial adalah proses saling 
mempengaruhi antar individu yang menghasilkan suatu pola kebudayaan 
dan tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat dan nilai-nilai 
yang dipatuhi, demi tercapainya penyelesaian bagi persoalan-persoalan 
hidup. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa penyesuaian sosial adalah 
bagaimana seseorang dapat menaati hukum atau norma-norma yang ada 
demi terciptanya kehidupan yang harmonis antar sesama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek ditemukan 
beberapa temuan lapangan yang dimasukkan ke dalam tema-tema yang 
akan di deskripsikan. Mengawali hasil temuan penelitian, pertanyaan 
yang diajukan kepada subyek yaitu tentang alat tangkap cantrang, 
sebagaimana hail wawncara berikut: 
a. Alasan menggunakan cantrang 
Pertnyaan yang diajukan kepada subyek pertama yaitu 
pendapat terkait cantrang, sebagaimana hasil wawancara berikut 
berikut: 
 Intine renes, paribasan gawe nyukupi opo-opo iku 
cukup lah gawe opo opo intene gak kurang yo 
seimbang maksut (BD.8.SK.16062018) 
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(intinya dapat banyak, ibarat untuk mencukupi 
kebutuhan bisa cukup) 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek kedua yaitu 
pendapat terkait cantrang, sebagaimana hasil wawancara berikut 
berikut: 
Cantrang iku kan cara kerjane ditarik dari dua sisi 
lewat batek terus sing narik iku kan mesin munggo 
ditarik mbek tangan kan gak kuat terus jaringe 
sampek ngisor wes podo mbek ngeruk tah, dadi iso 
oleh akeh (BD.8.KG.18.18052018) 
(cantrang kan cara kerjanya ditarik dari dua sisi 
lewat tali dengan mesin, andai ditarik dengan tangan 
tidak akan kuat lalu jaringnya sampai dasar sperti 
menggali, jadi bisa dapat banyak) 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek ketiga yaitu 
pendapat terkait cantrang, sebagaimana hasil wawancara berikut 
berikut: 
Cantrang iku yo siji sijine alat nelayan tah. 
(BD.8.SU.19052018) 
(cantrang itu satu-satunya alat yang dimiliki 
nelayan) 
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Pertanyaan yang diajukan pada significant others pertama 
yaitu pendapat terkait cantrang, sebagaimana hasil wawancara 
sebagai berikiut 
Sebenarnya cantrang itu dibilang merusak tetap 
merusak tapi kenyataannya tidak separah seperti 
diberitakan di medsos, harus diakui bahwa cantrang 
itu tetap merusak tapi setidaknya nelayan bisa 
memenuhi kebutuhan kesehariannya lewat cantrang. 
 
b. Ketaatan terhadap aturan larangan penggunaan jaring cantrang 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek pertama terkait 
ketaatan terhadap larangan penggunaan cantrang, sebagaimana 
hasil wawancara berikut berikut: 
Lek dilarang terus ape nggawe alat opo kanggo 
miyang, dikongkon gawe jaring kabeh iyo lek wong 
wong gelem, pokoke lek dikon ganti aku yakin 
nelayan gak kero gelem (BD.10.SK.16062018) 
(kalau dilarang terus mau memakai alat apa untuk 
bekerja, disuruh memakai jaring biasa iya kalau 
nelayan mau, pokoknya lkalau disuruh untuk ganti 
aku yakin nelayan tidak akan mau) 
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Pertanyaan yang diajukan kepada subyek kedua terkait 
ketaatan terhadap larangan penggunaan cantrang, sebagaimana 
hasil wawancara berikut berikut: 
Pancene iku ket biyen wes digawe yo piye yo gak 
setuju tah, ibarate wes penggaweane ket biyen terus 
dikon ngaleh kan gak iso koyok ngunuku, nelayan 
dewe keahliane kan mek ne kono tok, seje mbek 
wong penggawean darat iso macem-macem tapi nek 
nelayan isone yo mok ne kono tok masio wong 
mayang lek dikon mancing yo kangelan polae wong 
sing kulino mayang angel lek dikon ngerasakno iwak 
koyok wong mancing ngunuku 
(BD.12.KG.18052018) 
(kan sudah dari dulu dipakai ya tidak setuju, 
ibaratnya sudah pekerjaanya sejak dulu terus disuruh 
ganti kan tidak bisa seperti itu, nelayan sendiri kan 
keahliannya disitu saja, beda dengan orang darat 
bisa macam-macam tapi kalau nelayan bisanya 
Cuma disitu saja walaupun disuruh memakai lat 
pancing tetap susah karena orang yang terbiasa 
memakai cantrang disuruh untuk memakai pancing 
pasti susah) 
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Pertanyaan yang diajukan kepada subyek ketiga terkait 
ketaatan terhadap larangan penggunaan cantrang, sebagaimana 
hasil wawancara berikut berikut: 
Piye yo, yo aku gak setuju polae ket biyen kan wes 
ono cantrang la saiki moro moro dilanrang iku piye 
(BD.14.SU.19052018) 
(bagaimana ya, aku tidak setuju karena dari dulu 
sudah ada cantrang lalu sekarang cantrang tiba tiba 
dilarang) 
Pertanyaan yang diajukan kepada significant others pertama 
terkait ketaatan terhadap larangan penggunaan cantrang, 
sebagaimana hasil wawancara berikut berikut: 
Antara setuju dan tidak setuju, setujunya memang 
itu bisa berdampak baik untuk laut kita tapi tidak 
setujunya bagaimana nasib nelayan kedepan jika 
alat yang sudah membudaya sejak dulu tiba-tiba 
dilarang pasti kebingungan mereka 
Pertanyaan yang diajukan kepada significant others kedua 
terkait ketaatan terhadap larangan penggunaan cantrang, 
sebagaimana hasil wawancara berikut berikut: 
Pastinya tidak setuju karena melihat dari 
penghasilan yang didapatkan, kadang hasil yang 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
52 
 
didapat juga tidak menentu kadang banyak kang 
sedikit apalagi kalau tidak pakai itu 
c. Kerugian jika tidak memakai cantrang 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek pertama terkait 
kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
Sangat merugikan, iso iso wae perang, perang koyok 
winginane iku lek cantrang gak diolehi, la terus ape 
mergawe opo wong wong sak mene akehe iki wong 
kene iki miyangan kabeh (BD.14.SK.16062018) 
(sangat merugikan, bisa bisa terjadi rusuh seperti 
kemarin ketika cantrang tidak diperbolehi, terus mau 
bekerja apa orang segini banyaknya kalau cantrang 
dilarang) 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek kedua terkait 
kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
Jelas rugi tah, penghasilan jelas turun drastis tah, 
dadi ibarate yo wes gak iso obah, la wong keahliane 
kan mok nek kono tok dadi wong mayang misal 
dikon mergawe liyo wes gak ngara iso, bedo karo 
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wong darat dikon ganti penggawean sek iso 
(BD.14.KG.18052018) 
(jelas rugi, penghasilan jelas turun drastis, jadi 
ibaratnya susah tidak bisa bergerak, karena 
keahliannya Cuma disitu saja, jadi nelayan cantrang 
disuruh bekerja yang lain tida akan bisa) 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek ketiga terkait 
kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
La iku cantrang iku kebutuhan pokok gawe lek misal 
gak ono cantrang yo gak kero iso miyang uwong 
uwong, ape nganggo pancing yo koyone gak sepiro, 
nelayan iku kan budal miyang ibarate taruhan 
nyowo dadi lek gak oleh akeh lak gak puas tah 
(BD.18.SU.19052018) 
(cantrang itu kan kebutuhan pokok, kalau semisal 
tidak ada cantrang ya nelayan tidak akan bisa 
melaut, mau pakai pancing juaka hasilnya tidak 
besar) 
Pertanyaan yang diajukan kepada significant others pertama 
terkait kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
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Banyak sekali kerugian dan dampaknya pasti, 
karena ketika nelayan tidak bisa mendapatkan hasil 
yang baik dari kegiatan melautnya maka seluruh 
perputaran uang yang ada di sini pun akan ikut 
turun, karena orang disini sangat bergantung pada 
hasil kerja nelayan. 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada significant others kedua 
terkait kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
Jadi orang-orang disini kan kebanyakan nelayan 
jadi perputaran uangnya itu berawal dari nelayan 
kalau misal nelayan lagi sepi maka tidak ada yang 
jajan keluar, pasti orang yang jualan di jalan itu 
juga sepi karena karena yang pasti beli itu dari 
keluarga nelayan. Kemarin saja dua bulan nelayan 
tidak berani melaut karena di dalarang pakai 
cantrang kemarin itu pasar juga sepi, penjual-
penjual juga pada nesu dagangannya gak laku. Jadi 
dampaknya besar tidak hanya nelayan saja yang 
terkena 
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Pertanyaan yang diajukan kepada significant others ketiga 
terkait kerugian jika tidak memakai cantrang, sebagaimana hasil 
wawancara berikut berikut: 
Mesti akeh rugine tah, wong budal miyang ae 
bondone akeh og lek mbalik mbalik hasile gak iso 
akeh lak tambah rugi wong sing nggarai oleh akeh 
kan nganggo jaring iku, nganggo pancing yo gak 
kero iso oleh akeh 
 
d. Penyesuaian terhadap larangan penggunaan jaring cantrang 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek pertama terkait 
penyesuaian terhadap larangan penggunaan jaring cantrang, 
sebagaimana hasil wawancara berikut berikut: 
Lek ganti alat tapi target gak masalah, lek gak 
target gelem negoro nggaji rakyate, sak munggo 
cantrang dilarang gelem tanggung jawab ta 
pemerintah, rakyate gak iso mangan kabeh gelem ta 
pemerintah (BD.20.SK.16062018) 
(kalau ganti alat tangkap tapi bisa sesuai target tdak 
masalah, kalau tidak target apakah peerintah mau 
bertanggung jawab, kalau rakyatnya tidak bsa makan 
semua) 
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Pertanyaan yang diajukan kepada subyek kedua 
penyesuaian terhadap larangan penggunaan jaring cantrang, 
sebagaimana hasil wawancara berikut berikut: 
Gak popo tapi mestine kan mengganti kan 
pemerintah kudu ngewei ganti sing luwih apik, lek 
misal ngongkon ganti tapi sing luwih elek gawe opo, 
lek koyok ngunu palok gak usah diganti timbangane 
ngerugeni, lek mergawe kok tambah rugi terus 
kebutuhan kanggo keluarga ngonoku ape melu sopo 
(BD.18.KG.18052018) 
(tidak apa-apa tapi peerintah harus mengganti 
dengan alat yang lebih baik, kalu semisal mengganti 
lat tapi tidak lebih baik buat apa, dari pada begitu 
mending tidak usah diganti saja dari pada 
merugikan, kalau bekerja malah rugi teru apa yang 
dibuat untuk memenuhi kebutuhan keluarga) 
 
Pertanyaan yang diajukan kepada subyek ketiga 
penyesuaian terhadap larangan penggunaan jaring cantrang, 
sebagaimana hasil wawancara berikut berikut: 
 
Yo piye gas jelas bingung, mergawe opo terusan, lek 
misal ngongkon ganti yo pemerintah kudu nyediani 
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alat sng gak gak o hasile iso gak adoh teko cantrang 
(BD.24.SU.19052018) 
(ya jelas binggung, lalu mau kerja apa, kalau 
menyusruh untuk ganti setidaknya pemerintah harus 
menyediakan alat yang setidaknya tidak jauh dari 
hasil cantrang) 
 
2. Analisis Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan terkait dengan penyesuaian 
sosial nelayan terhadap larangan penggunaan cantrang dapat 
digambarkan hasil temuan berikut ini: 
a. Alasan menggunakan alat cantrang 
Analisis temuan penelitian tentang alasan memilih alat 
cantrang adalah karena cantrag dapat menghasilkan banyak 
ikan dari pada alat tangkap yang lain dan penghasilan yang di 
dapat bisa untuk menyukupi kebutuhan sehari-hari. 
b. Ketaatan terhadap aturan larangan penggunaan jaring 
cantrang 
Analisis temuan penelitian terkait ketaatan terhadap aturan 
larangan penggunaan jaring cantrang dari seluruh subyek tidak 
ada yang setuju untuk mengganti alat tangkap selain cantrang, 
karena cantrang yang memang sudah dipakai nelayan sedak 
dulu dan sudah membudaya pada masyarakat nelayan.  
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c. Kerugian jika tidak memakai cantrang 
Analisis temuan penelitian terkait kerugian tidak memakai 
cantrang dari seluruh responden menjawab terdapat penurunan 
dari penghasilan yang didapat, dan dari penghasilan nelayan 
yang menurun akan berdampak pada pedagang pedagang yang 
lain. Penghasilan nelayan yang merupakan sumber perputaran 
uang sangat mempengaruhi pola perekonomian yang ada di 
desa Blimbing, karena mayoritas masyarakat disana adalah 
beprofesi sebagai nelayan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
perekonomian yang ada di desa Blimbing mengikuti hasil dari 
pendapatan nelayan. 
d. Penyesuaian terhadap larangan penggunaan jaring 
cantrang 
Analisis temuan penelitian tentang penyesuaian terhadap 
larangan penggunaan jaring cantrang, dari hasil di lapangan 
nelayan tetap ingin menggunakan alat tangkap cantrang karena 
pendapatan yang dihasilkan menjanjikan, tetapi nelayan mau 
untuk mengganti alat tangkap yang hasil pendapatannya tidak 
jauh-jauh dari alat tangkap cantrang. Terdapat ketersediaan 
oleh nelayan untuk menggunakan alat tangkap selain cantrang 
asalkan alat yang digunakan tidak jauh dari hasil tangkap saat 
menggunakan cantrang. 
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Analisis temuan lain dari penelitian terkait faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial adalah kebutuhan keluarga, 
karena penghasilan yang didapat oleh nelayan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, seperti yang dikatakan oleh subyek 
kedua bahwa ketidak bersediaan untuk mengganti alat cantrang 
adalah karena di hawatirkan tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga. 
Temuan selanjutnya di lapangan terkait alasan 
menggunakan cantrang adalah karena cantrang merupakan satu-
satunya alat yang dimiliki nelayan yang dapat menghasilkan 
penghasilan lebih dari pada alat tangkap yang lain, selain 
menggunakan cantrang penghasilan yang didapat oleh nelayan 
akan mengalami penurunan, dan dari penurunan penghasilan maka 
hal itu pun berdampak pada kehidupan nelayan. 
Temuan yang lain di lapangan berdasarkan ketidak 
bersediaan nelayan mengganti alat tangkap cantrang adalah karena 
keahlian nelayan dalam bekerja hanya terpaku pada cantrang saja, 
sehingga ketika cantrang dilarang nelayan merasa kebingungan 
dalam pekerjaannya, hal ini menjadi salah satu faktor nelayan tidak 
mau terlepas dengan cantrang. 
Temuan lain di lapangan terkaitpenyesuaian sosial nelayan 
terhadap larangan penggunaan jaring cantrang adalah ketidak 
siapan nelayan dengan larangan tersebut dikarenakan cantrang 
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Larangan 
penggnaan 
cantrang 
pada nelayan 
yang sejak dulu dipakai oleh nelayan tiba-tiba dilarang oleh 
pemerintah begitu saja, sehingga menimbulkan goncangan emosi 
bagi nelayan. 
Temuan lain di lapangan terkait penyesuain sosial nelayan 
terhadap larangan penggunaan cantrang adalah cantrang walaupu 
nantinya akan dilarang oleh pemerintah jika alat yang seagai ganti 
tidak dapat memenuhi penghasilan yang cukup maka nelayan akan 
berinovasi dengan alat tangkapnya sehingga hasil yang di dapatkan 
bisa untuk memperbanyak penghasilannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tetap memakai 
cantrang 
Mengganti alat 
tangkap 
Need 
Knowledge 
Belief 
Conformity 
• kebutuhan ekonomi 
• keahlian minin 
• ketergantungan 
• kepuasan 
• cantrang tidak 
merusak 
• tidak ada sosialisasi 
 
• cantrang satu-
satunya alat 
• nelayan tidak akan 
menaati 
• keterpaksaan 
• Modifikasi alat 
tangkap 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan dari fokus penelitian ini maka dapat disampaikan 
tentang temuan dilapangan bahwa terdapat dua respon dari nelayan terkait 
peraturan larangan penggunaan cantrang. Respon pertama adalah nelayan 
tetap ingin mengunakan cantrang atau tidak adanya adaptasi yang 
dilakukan oleh nelayan terkait larangan penggunaan cantrang. Respon 
kedua dari nelayan adalah nelayan mau untuk mengganti alat tangkap 
cantrang, disini terdapat adaptasi yang dilakukan oleh nelayan. 
Keputuan nelayan untuk tetap menggunakan cantrang, karena 
cantrang merupakan kebutuhan (Need) bagi para nelayan. Minimnya skill 
yang dimiliki oleh nelayan juga menjadi sebab nelayan sangat bergantung 
pada cantrang. Menurut nelayan cantrang adalah alat yang dapat untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Seperti yang dikatakan oleh Abraham 
Maslow dalam (Setiawan, 2014), Bahwa setiap individu memiliki 
kebutuhan diantaranya kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan untuk merasa memiliki, kebutuhan akan harga diri dan 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Kebutuhan ekonomi termasuk 
kebutuhan yang utama yang didahulukan oleh  nelayan, seperti yang 
dipaparkan oleh (Kinichi, 2008), bahwa pertimbangan dalam 
mengkonsumsi adalah berdasarkan kebutuhan yang paling dasar terlebih 
dahulu, ketika kebutuhan yang paling dasar sudah terpenuhi maka 
kebutuhan yang memiliki tingkatan yang lebih tinggi akan muncul. 
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Dari aspek pengetahuan (knowledge) menurut nelayan cantrang 
bukanlah alat yang dapat merusak lingkungan, hal ini yang membuat 
nelayan tidak melakukan adaptasi dan tetap ingin menggunakan cantrang. 
Peraturan larangan penggunaan cantrang juga menurut nelayan tanpa 
adanya sosialisasi terlebih dahulu sehingga nelayan enggan untuk 
mengganti alat tangkap. 
Dari aspek keyakinan (belief) nelayan meyakini bahwa adalah 
cantrang satu-satunya alat yang dapat memuaskan hasil pendapatan 
nelayan. Respon nelayan terhadap larangan penggunaan cantrang juga 
diyakini bahwa dari sekian banyak nelayan tidak akan beradaptasi dengan 
peraturan tersebut. 
Pada dasarnya kemampuan menyesuaikan diri telah dimiliki oleh 
setiap individu, namun kemampuan tersebut berbeda antar individu. Hal 
ini, dikarenakan proses penyesuaian sosial yang dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor, yakni faktor personal, sosial, finansial, dan edukasi (Gajdzik, 
2005). Faktor finalsial yang menjadi salah satu faktor nelayan tidak bisa 
untuk melakukan penyesuaian sosial terhadap aturan larangan pengunaan 
cantrang. Kepuasan nelayan terlihat dari penghasilan yang di dapatkannya, 
dan cantrang adalah alat yang dapat memberikan kepuasan pada nelayan 
dari hasil pekerjaannya. 
Dalam hal ini nelayan tentunya mengalami petimbangan yang 
mendalam hingga tetap mengambil keputusan untuk menggunakan 
cantrang. Pertimbangan tersebut seperti yang dikatakan oleh Gibson, dkk 
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(1997) bahwa pengambilan keputusan sebagai proses pemikiran dan 
pertimbangan yang mendalam yang dihasilkan dalam sebuah keputusan. 
Pengambilan keputusan merupakan proses dinamis yang dipengaruhi oleh 
banyak kekuatan hingga sampailah pada keputusan yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
Faktor-faktor pengambilan keputusan menurut Kotler (2003), a) 
Faktor Budaya, yang meliputi peran budaya, sub budaya dan kelas sosial. 
b) Faktor Sosial, yang meliputi kelompok acuan, keluarga, peran dan 
status. c) Faktor Pribadi, yang termasuk usia dan tahap siklus hidup, 
pekerjaan, keadaaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. d) 
Faktor Psikologi, yang meliputi motivasi, persepsi, pengetahuan, 
keyakinan dan pendirian.  
Cantrang walaupun nantinya akan dilarang oleh pemerintah dan 
mengharuskan nelayan untuk memakai alat yang lain, jika nanti alat yang 
sebagai ganti dari cantrang tidak bisa untuk memenuhi target penghasilan 
maka seperti yang ungkapkan salah satu subyek bahwa nelayan pada 
akhirnya akan memodifikasi alat tangkap yang baru tersebut agar dapat 
sesuai dengan target penghasilan. Seperti alat tangkap yang dimiliki dulu 
yang sekarang di modifikasi oleh nelayan menjadi cantrang. 
Hal ini dikarenakan nelayan akan berupaya agar tetap bisa survive 
dengan kehidupannya sebagai nelayan yang menjadi satu-satunya keahlian 
yang dimiliki. Seperti yang dikatakan oleh Suharto (2009), bahwa strategi 
bertahan hidup sebagai kemampuan seseorang dalam menerapkan 
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seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi 
kehidupannya. 
Nelayan dalam menanggapi larangan penggunaan cantrang 
dipastikan mengalami proses pengambilan keputusan yang berat. Proses 
tersebut dipengaruhi oleh finansial yang menjadi alasan utama, sehingga 
nelayan jika tidak menggunakan cantrang maka penghasilan yang 
didapatkan akan mengalami penurunan. Jika nantinya nelayan tetap 
diharuskan untuk mengganti alat tangkap cantrang dan penghasilan dari 
alat tersebut tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan ekonominya maka 
sebagai strategi survival yang dilakukan nelayan adalah dengan 
memodifikasi alat tangkap tersebut agar dapat mencukupi kebutuhan 
ekonomnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
dipaparkan oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
dua gambaran penyesuaian sosial nelayan terhadap larangan penggunaan 
cantrang. Pertama, nelayan tidak mau beradaptasi dengan peraturan 
laragan penggunaan cantrang. Kedua, nelayan mau beradaptasi dengan 
peraturan larangan penggunaan cantrang.  
Nelayan yang tidak mau beradaptasi dengan peraturan larangan 
penggunaan cantrang dapat dilihat dari aspek Need, Knowledge, dan 
Belief. Sedangakan nelayan yang mau beradaptasi dengan larangan 
penggunaan cantrang dapat dilihat dari aspek Conformity. Dari beberapa 
aspek tersebut yang mempengaruhi pengambilan keputusan nelayan untuk 
beradaptasi atau tidak dengan peraturan larangan penggunaan cantrang. 
B. Saran 
Menilai dari hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Saran kepada nelayan 
Bagi nelayan, peneliti memberikan saran agar sering mengasah 
macam-macam keahlian bekerja agar tidak terpaku pada satu keahlian 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
66 
 
saja. Selain itu juga meningkatkan rasa syukur agar merasa puas 
dengan apa yang didapatkan. 
2. Saran kepada pemerintah 
Bagi pemerintah, peneliti memberikan saran agar memberikan 
ketrampilan-keterampilan bekerja yang lain pada nelayan agar nelayan 
tidak terpaku pada satu keterampilan saja. Pemerintah juga diharapkan 
memberikan sosialisasi kepada nelayan sebelum menetapkan sebuah 
aturan. Sosialisasi yang diharapkan bisa sampai kepada seluruh 
nelayan yang ada agar tidak terjadi miss komunikasi 
3. Saran bagi peneliti lainnya 
Saran bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai rujukan maupun 
kajian lanjutan dengan menggunakan variabel yang lain, ataupun 
dengan metode penelitian yang berbeda sehingga dapat 
menyempurnakan penelitian yang sudah ditulis. 
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